BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penguasaan teori koreksi wajah pada siswa di Kelas X1 SMK Negeri 8 Medan
cenderung cukup dengan nilai rata-rata 22,81.

Hasil rias wajah geriatri pada siswa kelas XI SMK Negeri 8 Medan
cenderung cukup dengan nilai rata-rata 25,06.

Ada hubungan yang signifikan antara penguasaan teori koreksi wajah dengan
hasil rias wajah geriatri pada siswa kelas XI Tata Kecantikan SMK Negeri 8
Medan. Hasil ini diperoleh dari nilai korelasi sebesar 0,691 dengan uji
signifikansi thiung > traver (5,142 > 2,045) sehingga pengujian hipotesis teruji
kebenarannya. Hal ini berarti, jika penguasaan siswa tentang koreksi wajah
baik, maka hasil praktek rias wajah geriatri yang dilakukan siswa akan

semakin baik.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penguasaan teori koreksi

wajah yang cenderung tinggi dan hasil rias wajah yang cenderung tinggi. Dari

hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan berarti

antara penguasaan teori koreksi wajah dengan hasil praktek rias wajah geriatri

pada siswa kelas XI Tata Kecantikan SMK Negeri 8 Medan. Hal ini menunjukkan

bahwa siswa sudah mampu melakukan rias wajah geriatri, tetapi harus lebih

ditingkatkan sehingga hasilnya lebih memuaskan.
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C. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka saran yang dapat diajukan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi para guru Tata Kecantikan Kulit diharapkan memberikan motivasi
kepada siswa agar siswa lebih giat belajar sehingga dapat mempertahankan
penguasaan teori koreksi wajah dan hasil rias wajah geriatri yang cenderung
tinggi.

Dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi dasar rias wajah geriatri,
diharapkan siswa melakukan praktek terhadap model dengan kriteria yang
sesuai dengan teori.

Dengan adanya hubungan yang signifikan dan berarti antara penguasaan teori
koreksi wajah dengan hasil rias wajah geriatri, hendaknya pihak sekolah
maupun wali kelas meningkatkan sarana belajar yang dapat meningkatkan

kreatifitas siswa.



